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Abstrak: Kagian metodologi istinbath hukum Islam, baik aliran
madzhab Ushul Figh dan pakar hukum Islam mengistilahkan dengan
ta’arud al-adillah, ta’adul al-adillah dan tagabul al-adillah. Dalam
menyikapi ta’arud al-adillah ini, aliran Mutakal-limin dan Ahnaf
menempuh langkah dan metode yang tidak sama; pertama, tahapan
dan metode yang ditempuh aliran Mutakallimin dalam menyelesaikan
pertentangan dalil diawali pertama, al-jam’d wa al-taufig; kedua, al-
tarjih; ketiga, al-naskh dan terakhir dengan tasqut al-dalilain.
Sementara diran Ahnéf, tahapan dan metode penyelesaian dalil yang
ber-tentangan menggunakan langkah; pertama, al-naskh; kedua, al-
tarjih; ketiga al-jam’u wa al-taufig dan keempat, tasaqut al-dalflain.
Kedua, kesamaan aliran Mutakalimin dan aliran Ahndf ketika
menjumpai pertentangan dalil, keduanya menggunakan metode yang
sama, yang justru berbeda pada tataran langkah atau tahapan yang
mereka digunakan. Tahapan dan metode yang ditempuh aliran
Mutakallimin pertama al-jam’u wa al-taufig, sementara tahapan dan
metode aliran Ahnéf pertama naskh. Aliran Mutakallimin Iebih
mendahulukan al-jam’u wa al-taufiq ketimbang melakukan tarjih,
sementara aliran Ahnéf tarjih didahulukan dari pada harus kompromi
dalil atau al-jam’u wa al-tauff.

Kata kunci: istinbath, mutakallimin, ahnaf, ta’arud al-adillah,
adillah al-syar’iyyah.

Abstract: Sudy of methodol ogy istinbath of Islamic law, good flow of
madhhab Ushul Figh and expert of Islamic law termed with ta'arud
al-adillah, ta'adul al-adillah and tagabul al-adillah. In addressing
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ta'arud al-adillah, the flow of Mutakallimin and Ahnéf takes unequal
steps and methods; First, the stages and methods pursued by
Mutakallimin's flow in resolving the first prefix, al-jam'ad wa al-
taufig; Second, al-tarjth; Third, al-naskh and the last with tasaqut al-
dalilain. While the Ahnaf flow, stages and methods of settling the
contradictory propositions use steps; First, al-naskh; Second, al-
tarjth; Third al-jam'u wa al-taufig and fourth, tasaqut al-dalilain.
Secondly, the similarity of the Mutakallimin and Ahnaf flows when
encountering the arguments of the theorem, both of which use the
same method, which is different at the stage of step or stage they are
used. Stages and methods adopted by the first Mutakallimin flow of
al-jam'u wa al-taufig, while the first stage and method of Ahnéf flow
of the naskh. The flow of Mutakallimin takes precedence over al-
jam'u wa al-taufig rather than doing tarjth, while the Ahnéf tarjih
school takes precedence rather than compromise the proposition or
al-jam'u wa al-taufiq.

Keywords: istinbath, Mutakalimin, Ahné&f, ta’arud al-adillah,
adillah al-syar’iyyah.

Pendahuluan

Bagi setiap mudlim, tindak tanduk yang dilakukan dalam
kehidupannya harus senantiasa selaras' dengan titah Allah, sebagai
perwujudan dari keimanan kepada-Nya. Titah Allah tersebut dapat
ditemukan dalam kumpulan wahyu yang disampaikan Allah swt. kepada

! Untuk mencapai keselarasan aktivitas manusia dengan titah Allah swt.
dibutuhkan ketercapaian standar khusus sebagai seorang manusia yang layak diberikan
beban dari titah Allah swt. yang melekat pada diri manusia (baca: mukallaf), di samping
itu dia harus memiliki kemampuan untuk mengetahui dan memahami titah Allah
mengenai ketentuan yang menyangkut tentang dirinya. Tentunya, mengetahui tentang
titah Allah sangat berhubungan dengan sejauh mana setiap manusia dapat menjalankan
akal yang sudah diberikan Allah.
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Nabi Muhammad saw.? melalui sang pembawa wahyu yang termaktub
dalam al-Quran dan penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh Nabi
Muhammad sendiri mengenai wahyu Allah tersebut yang termuat dalam
Hadits®. Karena itu, seluruh titah Allah tentang perbuatan manusia pada
dasarnya tertuang dalam dua korpus yaitu a-Quran dan Hadits yang
kemudian oleh ulama Ushul Figh disebut dengan dalil atau adillah al-
syar’iyyah.

Setigp dalil hukum menghendaki adanya hukum yang berlaku
terhadap sesuatu yang menjadi objek hukum tersebut, namun terkadang
dijumpa suatu dalil yang menghendaki berlakunya hukum atas suatu
kasus tertentu, tetapi di sisi lain terdapat dalil hukum yang menghendaki
berlakunya hukum lain atas kasus itu, sehingga seakan-akan dalil hukum
tersebut menafikan hukum yang ditunjuk oleh dalil lainnya.

Dalam istilah hukum Islam, keadaan seperti ini diistilahkan
dengan Lw ,Jsw , »w. Pada dasarnya, ketiga istilah di atas memiliki

perbedaan dalam hal arti, namun mempunyai kesamaan dalam hal adanya

perbedaan atau pertentangan, sehingga lumrah oleh aliran madzhab Ushul

2 Telah terjadi perbedaan pendapat bagi sebagian ahli sgjarah hukum Islam
seputar kurun waktu Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad, ini didasarkan atas
perbedaan pendapat mengenai berapa lama tinggalnya Nabi Muhammad di Makkah
setelah Nabi Muhammad resmi menjadi seorang rasul. Pendapat pertama, sepuluh tahun.
Kedua, tiga belas tahun dan ketiga ada yang mengatakan lima belas tahun. Namun telah
menjadi kesepakatan umum bagi ahli sgjarah hukum Islam, bahwa Nabi Muhammad
tinggal di kota Madinah dalam kurun waktu sepuluh tahun. Maka berdasar dari
perbedaan ini dapat disimpulkan bahwa Al-Quran diturunkan dalam kurun waktu dua
puluh tahun atau dua puluh tiga tahun dan atau dua puluh lima tahun. Lihat Al-Zargant,
Manahil al-Irfan fi UlOm al-Quran, Juz,. 1, (Isa al-Bahi, tt),52.

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Juz,. 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 235.
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Figh? dan pakar hukum Islam jika terdapat indikasi adanya pertentangan
dalil hukum, mereka mengistilahkan dengan ta’arud al-adillah, ta’adul
al-adillah dan tagabul al-adillah.

Sebagaimana yang sudah maklum, bahwa dalil hukum dapat
diklasifiaksikan pada beberapa bagian, melihat dari sudut pandang yang
digunakan®, maka dalam konteks adanya pertentangan dalil pun juga
dapat terjadi pada beberapa dalil hukum sesuai dengan bentuk
klasifikasinya, dalam hal ini meliputi dalil naglt dan dalil“agli, termasuk
jugadalil gath’T dan dalil zhanni.

Walaupun pada substansinnya, tidak mungkin firman Allah yang
kebenarannya mutlak tidak dapat disanggah, memiliki perbedaan bahkan

4 Semenjak kelahirannya, ilmu Ushul Figh telah memunculkan madzhab
pemikiran besar. Madzhab besar ini terbagi pada dua airan. Pertama, madzhab
Mutakalimin dan popoler disebut dengan aliran jumhur, karena diikuti oleh mayoritas
ulama dan pakar ushul figh dari berbagai madzhabnya, mereka antara lain madzhab
Syafi’l, Maliki, Hambali, Syiah Imamiyah, Syiah Zaidiyah dan Syiah Ibadiyah. Kedua,
madzhab Ahnéf atau Hanafiyah, kelompok ini juga disebut dengan madzhab Fugaha’
dengan dinisbatkan pada pola dan cara membangun kaidah-kaidah ushuliyah-nya yang
didasarkan pada apa yang diperoleh dari para imam mereka berupa hukum-hukum (figh)
hasil istinbath mereka. Lihat Abu Y asid, Metodologi Penafsiran Teks, Memahami 1lmu
Ushul Figh Sebagai Epistemologi Hukum, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 12-15.
Bandingkan dengan Abd Wahhab Khalaf, Ilmu Ushdl al-Figh, (Dar a-Qalam,1978), hal.
18

® Ditinjau dari keberaan dalil dapat dibedakan menjadi dua. Pertama, dalil
hukum yang keberadaannya secara tekstual terdapat dalam nash. Dalil hukum yang
masuk dalam katagori ini adalah Al-Quran dan Hadits. Menurut pakar ushul figh
Khudlari Beik menyebut dengan dalil nagli. Kedua, dalil hukum yang secara tekstual
tidak disebutkan oleh nash Al-Quran dan Hadits, melainkan dirumnuskan melalui upaya
penelelusuran mendalam dan serius yaitu ijtihad. Dari aspek penujukan pada hukumnya
bahwa, dalil nagli kemungkinan dua. Pertama dalil gath’T (pasti/kuat) dan dalil zhanni
(hipotetik). Baca Romli SA, Mugaranah Madzahib Fil Ushul, (Jakarta: Radar Jaya
Pratama, 1999), hal. 45 dan bandingkan dengan Wahbah al-Zuhaili, Ushdl al-Figh al-
Islamt, Juz,. 1, (Syiria: Dar al-Fikr, 2001), 441.
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kontradiks antara satu ayat dengan ayat lain. Demikian juga Hadits yang

shahih tidak akan bertentangan dengan Hadits shahih lainnya.

Sebagaimana yang ditegaskan sendiri oleh Allah swt. dalam firmannya
surat an-Nisa’:82

\}\.{w&‘ x Iy sl & f; .w Jﬁ 5 3y ST by gz St

“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) al-Quran?sekiranya

al-Quran itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal
yang bertentangan di dalamnya”.°

Ayat di atas memberi isyarah, betapa a-Quran tidak ada celah
untuk dipertentangkan antara satu ayat dengan ayat yang lain, bahkan
tidak akan dijumpai suatu pertentangan di dalamnya, namun jika memang
terdapat pertentangan, itu sebatas pandangan atau penilaian seorang
mujtahid secara lahiriyahnya, tidak mahiyahnya. Karena itulah sulit
diduga, bahkan tidak mungkin syari’ mengundangkan dua dalil yang
saling kontradiks pada satu kasus dalam satu waktu.” Sebagai contoh
pertentangan dua dalil menurut kalangan ulama ushul adalah firman Allah
swt. surat a-Bagarah: 234

iy A bl SR 5 8045 1 2 L

“Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri) menunggu empat bulan sepuluh hari” 2

® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Hati Emas,
2014), 91.

" Wahbah al-Zuhaili, Ushdl al-Figh al-Islami, Juz,. 2, (Syiria: Dar al-Fikr,
2001), 1175

8 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Hati Emas,
2014), 38
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Lalu, firman Allah surat a-Bagarah: 240
C‘)"\ = J;‘ é‘ e p—év*bﬂ W3 R e-<~‘ RS JJJ‘)

“Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan
istri-istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya yaitu nafkah sampai
setahun tanpa mengeluarkannya dari rumah”.?

Kedua ayat di atas menjelaskan tentang istri yang ditinggal mati
oleh suaminya. Secara lahiriyah ulama ushul beranggapan bahwa dua
dalil ddam dua ayat di atas bertentangan. al-Bagarah: 234 misdl,
menegaskan bahwa iddah perempuan yang ditinggal mati suaminya
adalah empat bulan sepuluh hari. Sementara a-Bagarah; 240, menandas-
kan bahwa iddah perempuan yang ditinggal mati suaminya ialah sampal
satu tahun.

Menyikapi adanya dua dalil hukum yang nampak kontradiktif
antara surat al-Bagarah: 240 dengan 234, sebenarnya tidaklah bertentang-
an menurut sebagian ulama ushul yang lain, karena a-Bagarah: 240
menerangkan kebolehan istri yang ditinggal mati suaminya mendiami
rumah suaminya selama satu tahun, sedangkan al-Bagarah: 234
menyatakan, ketidak bolehan istri yang ditinggal mati suaminya menikah
lagi sampal menjaani iddah empat bulan sepuluh hari.

Dari pandangan yang kedua inilah sebenarnya yang dapat dipilih,
dengan mengkompromikan dua dalil hukum tersebut, sehingga sama-
sama diamalkan, karena yang demikian segjalan dengan spirit bahwa di

dalam a-Quran itu tidaklah akan dijumpai perbedaan dan pertentangan

® Ibid, 39.
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antara satu ayat dengan ayat yang lain. Polaini merupakan salah satu cara
penyelesaian pertentangan dalil hukum yang ditempuh oleh aliran
Mutakallimin dan airan Ahndf dalam meniadakan adanya indikasi
petentangan antara dua bahkan banyak dalil hukum. Dalam firman lain,
Allah swt. mengemukakan dalam surat al-Thaléaqg: 4,

Salm i of D qul"y\ SNl

“Perempuan-perempuan yang hamil masa iddahnya adalah sampai
melehahirkan”.*

Dari ayat ini dapat diketahui bahwa, perempuan yang dicerai
suaminya dalam keadaan hamil iddahnya sampai melahirkan. Jika dalam
surat al-Bagarah: 243 menegaskan, bahwa perempuan yang ditinggal mati
suaminya harus menjalani masa iddah empat bulan sepuluh hari.
Kandungan hukum dari ayat ini mencakup pada perempuan hamil atau
tidak, ini lagi-lagi tampak adanya pertentangan dalam dua ayat di atas.

Untuk meniadakan pertentangan ini dapat ditempuh pola lain
selain mengkompromikan seperti pada surat al-Bagarah: 234 dengan 240.
Adalah naskh yang dapat dilakukan untuk meniadakan pertentangan surat
al-Bagarah; 234 dengan surat al-Thalag: 4, dengan melihat dan mene-
lusuri terlebih dahulu turunnya kedua ayat dimaksud. Sebagaimana
diketahui bahwa Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan Hadits™* tentang

10 | jhi
Ibid, 558
361 J L 4l o o e 3 L GRS VG ¢ 5 58 g 2280 5 A B 0 o b U s
LSS o (s V) Lo B (] ) 58 ) (Wil Ogpdes oSG 055z o) 8200 3 1 23 e latd 5 01
a2 o J6.aKG e e e Y s 10 el J6

11
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iddah wafat dan iddah hamil. Menurut Hadits tersebut, surat al-Bagarah:
234 di-naskh oleh surat a-Thaléq: 4, karena surat a-Thalég: 4 ini turun
setelah turunnya surat al-Bagarah: 2342, Dengan demikian iddah wanita
hamil yang dicerai oleh suaminya baik cerai biasa atau cerai mati, sampai
ia melahirkan. Berpijak dari latar belakang ini, di samping karena
persoalan dalil hukum ini menjadi sesuatu yang sangat urgen dalam
kekokohan bangunan suatu hukum, peneliti memandang sangat perlu
dilakukan penelitian secara mendaam tentang pola penyelesaian
pertentangan dalil hukum yang ditempuh oleh airan Mutakallimin dan
Ahnaf, karena itulah rumusan masalah yang hendak peneliti kaji pertama,
bagaimana tahapan dan metode yang ditempuh Mutakallimin dan Ahnaf
daam meniadakan pertentangan dalil hukum? Kedua, bagaimana
persamaan dan perbedaan tahapan dan metode yang ditempuh
Mutakallimin dan Ahn&f dalam meniadakan pertentangan dalil hukum?

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
1. Pengertian Ta’araud al-Adillah

Membincang masalah ta’arudh al-adillah adalah sesuatu yang
sangat urgen dan menjadi keniscayaan bagi mujtahid, gadli dan pengkaji
hukum Islam terlebih pada saat melakukan istinbath hukum karena,
pembahasan ini berada pada wilayah analisis dalil kulli yang merupakan
mashadir al-tasyri’ al-‘dmmah. Hal ini penting agar supaya produk

Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz,. 6, (Dar Thuq al-
Najah, 1422 H), 31

12 Wahbah al-Zuhaili, Ushdl al-Figh al-Islami, Juz,. 2, (Syiria: Dar a-Fikr,
2001), hal.1205. Cocokkan dengan Ibid. 31
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hukum yang dihasilkan memiliki kekuatan dan dapat dipertanggung
jawabkan. Sebab itulah, seorang cendikia ushul figh (baca: muijtahid)
sebelum menetapkan suatu hukum wajib hukumnya memahami,
mengamati dan menelaah secara seksama dalil yang akan dijadikan
sumber atau landasan hukumnya dari segi lemah dan kuatnya, perbedaan
dan pertentangannya sehingga tujuan yang hendak dicapai dari penetapan
hukumnya sampai pada kesimpulan yang benar.*?

Sebelum paparan langkah atau tahapan dalam mendamaikan dan
meniadakan ta’arudh al-adillah, peneliti merasa perlu memaparkan
terlebih dahulu eksistens dan hakikat ta’arudh al-adillah. Dari sis
kebahasaan, ta’arudh al-adillah tersusun dari dua anasir lafazh yaitu,
ta’arudh dan al-adillah. Lafazh ta’arudh ini sama dengan al-tagabul
yang bermakna ‘berhadapan’.** Sementara al-adillah adalah bentuk plural
dari lafazh al-dalil yang bermakna petunjuk atau penunjuk.*®

3 Dalam kaitan paradigma pembahasan ta’arudh al-adillah ini mayoritas aliran
Hanafiyah, sebagian aliran Hanabilah, al-Baidhawi dan sebagian aliran Syafi’iyah
memilih menempatkan pembahasan ini sebelum membincang masalah ijtihad dan taglid.
Kelompok ini memiliki alasan karenata’arudh al-adillah beserta tarjth yang merupakan
salah satu penyelasain pertentangan dalil adalah perantara yang dapat menjadi
pertimbangan kuat ‘menyortir’ dalil yang lemah untuk kemudian mengambil dalil yang
kuat, sebab sangat tidak layak sebuah hukum didasarkan pada dalil lemah yang masih
debatable. Sementara, mayoritas aliran Syafi’iyah, Malikiyah dan Hanabilah bersikap
berbeda dengan aliaran Hanafiyah, mereka justeru menempatkan pemabahasan ta’arudh
al-adillah setelah membahas soal ijtihad dan taglid, mereka beralasan karena hal tersebut
adalah bagian yang menyatu dari akivitas seorang muijtahid. Dari perbedaan paradigma
ini, yang dapat diambil benang merah adalah bahwa dua kubu tersebut memilki satu
jalan soal urgensi telaah ta’arudh al-adillah. Lihat, Muhammad Musthafa a-Zuhailf, al-
Wajiz Fi Ushdl al-figh al-Islami, Juz, 2, (Bairut: Dér a-Khair, 2006), 403.

Y Konsekuensi dari makna ‘berhadapan’ dapat menimbulkan dua
kemungkinan. Kemungkinan pertama; berhadapan dengan posisi sama atau sepadan dan
kedua; berhadapan dengan posisi saling bertentangan dan bertolak belakang. Sementara
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Secara igtilah, ta’arudh al-adillah terdapat banyak definisi yang
dikemukakan oleh para ulama aliran Mutakalimin, di antaranya al-
Zarkasyi,'® ia mengemukakan bahwa ta’arudh al-adillah adalah
"berhadapannya dua dalil dengan posisi saling bertolak belakang”.” Ali
Hasaballah mengemukakan definis ta’arudh al-adillah “menghendaki-
nya salah satu dua dalil yang memiliki kesamaan tingkat kekuatnnya pada
suatu hukum tertentu, sementara dalil satunya menghendaki pada hukum
yang berbeda”.’?

Sebagai ilustrasi dari ta’rif di atas, seperti adanya salah satu dua
dalil menghendaki hukum kebolehan, sementara dalil lainnya mengarah
pada hukum keharaman atau sebaliknya. Pada kondisi seperti ini dapat
dikatakan terjadi pertentangan dalil satu dengan dalil yang lain, hal ini
disebabkan karena dua dalil tersebut tidak dapat disatukan. Untuk
mengurai adanya pertentangan dua atau beberapa dalil hukum telah
menjadi kewagjiban bagi seorang mujtahid, sehingga produk hukum yang

yang relevan dengan bahasan penelitian ini adalah berhadapan dengan posisi yang
bertentangan atau bertolak belakan karena bahasan ini diproyeksikan untuk menelaah
pertentangan dalil hukum.

1> Secara kebahasaan, dua anasir |afazh tersebut jika disatukan (di-idlafahkan))
menjadi ta’arudh al-adillah yang bermkana berhadapannya beberapa petunjuk. A.W.
Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progresif,1997),
1088

16 al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhith fi Ushdl al-Figh, Juz, 8, (tt. Dar a-Kutubi,
1994), 120

" Pengertian ini dikalim oleh Muhammad Musthafa al-Zuhaili sebagai definisi
yang paling mewakili dari sekian banyak definisi, karena memiliki unsur yang
mencakup (jami’) dan dapat membuang dan mengeluarkan unsur yang tidak masuk
(méni”) dari pengertian ta’arudh al-adillah Lihat, Musthafé al-Zuhaili, al-Wajiz, 406
18 «All Hasaballah, Ush(l al-Tasyri” al-Islami, (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt.), hlm. 335.
Wahbah al-Zuhailt, Ushdl al-Figh al-1slami, Juz, 2, (Syiria: Dér al-Fikr,2001),. 1201
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dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah terlebih secara
ketuhanan kepada Allah swt., karena pada hakikatnya semua hukum
bersumber dari pencipta hukum yaitu Allah swit.

Pada tataran ini, jika seorang mujtahid telah melakukan penelaah-
an secara cermat terhadap dalil suatu hukum dan dijumpal terdapat
pertentangan antara satu dalil dengan dalil lainnya, maka harus berijtihad
untuk meniadakan pertentangan tersebut, karena secara hakikat tidak akan
terjadi pertentangan dalil yang sudah jelas datang dari syari’ yang maha
suci dari kelemahan dan kekurangan. Oleh karenanya, ulama ushul aliran
Mutakallimin mengetengahkan beberapa cara dan langkah untuk
meniadakan pertentangan dalil hukum, yaitu; a) al-jam’u wa al-taufig, b)
al-tarjih, a) al-naskh, dan d) tasaqut al-dalilain. Sementara airan Ahnaf
memiliki metode dan langkah penyelesaian pertentangan dalil yaitu;, a)

al-naskh, b) al-tarjih, b) al-jam’u wa al-taufiq dan d) tasaqut al-dalilain.

a. Al-Jam’u Wa al-Taufiq

Secara bahasa al-jam’u wa al-taufig bermakna “pengumpulan”
dan “konsiliasi”.'® Dari makna ini dapat diuraikan dengan makna istilah
“mengumpulkan dan mendamaikan dua dalil yang secara lahiriyah
terdapat pertentangan dengan cara yang dibenarkan menurut syara’.”%
Peluang mendamaikan beberapa dalil yang saling bertentangan sangat
memungkinkan sehingga, tidak lagi terlihat adanya petentangan. Karena

¥ Munawwir, Kamus, 209, 1572
2 Musthafa al-Zuhaili, al-Wajiz, 416
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pada tataran hakikat sangat tidak mungkin beberapa dalil terjadi

pertentangan sekalipun dalam al-Quran dengan Hadits

Syarat Mengkompromikan Dalil yang Bertentangan

Mengkompromikan dua dalil yang bertentangan tidak selalu dapat

dilakukan dan bisa dibenarkan, melainkan harus memenuhi kreteria

tertentu seperti berikut:

1)

2)

3)

12

Masing-masing dari dua dalil yang bertentangan harus kuat
kehujahannya, tidak lemah. Oleh karena itu, tidak benar
mengkompromikan dua dalil yang lemah karena dalil lemah tidak
dapat dijadikan hujjah hukum;

Masing-masing dari dua dalil yang bertentangan memiliki kualitas
yang sama dari segi kekuatannya. Oleh sebab itu, jika salah satu dari
dua dalil yang berseberangan dhaif (lemah), maka tidak dapat
dikompromikan, bahkan lebih layak di-tajih, dipilih dan diambil yang
lebih kuat;

Jika kompromi dua dalil harus menggunakan ta’wil yang jauh, maka
tidak diperkenankan melampaui ketentuan kaidah dalam tata
kebahasaan, tidak boleh menyalahi kebiasaan syariat dan prinsip
dasar hukum Islam, tidak bertentangan dengan firman Allah yang

lain;
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4) Mengkompromikan harus dilakukan oleh seorang mujtahid, memiliki
kompetensi dan pandangan yang luas serta mendalam tentang ilmu
syariat; dan

5) Kompromi yang dilakukan tidak keluar dari rahasia dan hikmah
dalam syariat, tidak menyalahi hukum syariat yang sudah muttafaq
“alaih dan nash hukum yang gath’i.*

Mengkompromikan dan Mengamalkan Dua Dalil Secara Ber samaan

Untuk dapat mendamaikan pertentangan dalil dalam sebuah nash
baik a-Quran maupun Hadits tentunya harus memerhatikan petunjuk dan
cara yang telah digariskan oleh para mujtahid dan pakar hukum Islam.

Mendamaikan dan mengamalkan dua dalil secara bersama-sama dapat

dilakukan pada tiga keadaan.?

1) Hukum masing-masing dari dua dalil yang bertentangan berpeluang
untuk dapat dibagi. Seperti ungkapan “berikan sesuatu ini pada
Usman” pada kesempatan lain mengatakan “jangan berikan sesuatu
ini pada Usman”. Dua ungkapan ini sepintas bertolak belakang
namun dapat dikompromikan dan diamalkan secara bersama-sama
dengan cara ungkapan yang berupa perintah memeberikan diarahkan
pada saat Usman dalam keadaan istigamah/tidak boros, sementara
ungkapan kedua diarahkan ketika Usman dalam keadaan suka foya-

2L Abdul Karim, bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, al-Muhadzdzab fi ‘ilm
Ushdl al-Figh al-Mugéran, Juz 5, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), 2420
22 |bid. 417, Wahbah al-Zuhaili, Ushal, 1210
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foya dan berlebihan, sehingga sangat layak untuk tidak diberi
sesuatu.
Hukum masing-masing dari dua dalil yang bertentangan berbilangan,
dalam arti dapat memuat hukum yang banyak. Sebagaimana Hadits
Nabi Muhammad saw.

ﬁuﬁ‘%@gﬁ;jq%é&@%}w;wmy@ Jomey JG JG 5, 2 %’w‘;;
Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “tidak ada
shalat bagi seseorang yang bertetangga dengan masjid kecuali di
masjid”.?® Hadits tersebut nampak bertentangan dengan Hadits taqgrir
Nabi berkaitan dengan seseorang yang tidak shalat di magjid
sementara ia bertetangga dengan masjid, kemudia Nabi berkata:
Untuk mengkompromikan dua dalil di atas dapat dilakukan dengan
cara mengarahkan Hadits pertama pada hukum tidak adanya
kesempurnaan shalat, sementara Hadits Nabi  kedua yang berupa
tagrir diarahkan pada hukum tidak sahnya shalat.
Hukum masing-masing dari dua dalil yang bertentangan berbentuk
‘am dalam arti memiliki satuan yang banyak. Sebagaimana contoh
Hadits Rasulullah saw.

Py

JIPEKVENE P\ IVWRCINE 8 SN WU (R Wk ) Js T T

% d-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, Juz, 2, (Bairut: Muassasah al-

Risélah:2004), 292

# Ahmad bin Muhammad bin Hambal al-Syabani, Musnad Ahmad bin Hambal,

Juz, 29, (tt. Muassasah a-Risilah, 2001), 18

14
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cez0 8 o
Wl ol

“Ketahuilah, saya beritahukan kepada kalian bahwa sebaik-baik saks
ialah orang yang bersedia bersaks sebelum diminta untuk menjadi saks”
(HR. Muslim).®

Hadits tersebut seakan-akan bertentangan dengan Hadits berikut:

sk oy Z H,J w oy O] @v ot =y e B Jom N Jomey JG JG 3, 0 d‘u’"

el 8 1 byl B 024 1 Ll
“Generas terbaik adalah generass di zamanku, kemudian masa
setelahnya, kemudian generasi setelahnya. Sesungguhnya pada masa yang
akan datang ada kaum yang suka berkhianat dan tidak bisa dipercaya,
mereka bersaks sebelum diminta kesaksiaannya, bernazar tapi tidak

melaksanakannya dan nampak pada mereka kegemukan” (HR. Bukhari
Muslim).?

Kandungan hukum dari Hadits pertama memperbolehkan menerima
persaksian sebelum diminta untuk bersaksi, sama sgja persoal-an yang
berkaitan dengan hak Allah ataupun hak sesama manusia. Sementara
Hadits yang kedua sama sekali tidak memeperbolehkan menerima
persaksian sebelum diminta menjadi saksi, karena konteks Hadits yang
kedua menunjukkan sesuatu yang jelek dan tecela.

Dua Hadits di atas dapat dikompromikan dan diamakan secara
bersama-sama dengan mengarahkan Hadits pertama dalam persoalan
yang berkaitan dengan hak Allah sementara Hadits kedua ditujukan

dalam persoalan yang menyangkut hak sesama manusia.

% Muslim bin al-Hagjja al-Naisabiri, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar bi
Nagl al-‘Adl Min al-‘Adl Ila Rasulillah , Juz, 3, (Bairut: Dar Ihy&’ al-Turéts al-*Arabi,
tt), 1344

*Ibid., Juz, 4, 1963

Islamuna Volume 3 Nomor 1 Juni 2016 15



Abdul Jalil

b. Al-Tarjth

Secara bahasa tarjith bermakna condong, mengalahkan,?
mengutamakan dan menguatkan.®® Menurut istilah, sebagaimana
diungkapkan oleh Al-Amidi adalah “ungkapan tentang beriringannya dua
dalil yang pantas menunjukkan kepada sesuatu yang dimaksud, di
samping terdapat pertentangan di antara keduanya yang mewajibkan
untuk mengamalkan salah satu dan mengabaikan yang lain”.?° Al-
Zarkasyi mengungkapkan dengan ibarah “menguatkan salah satu dari dua
tanda™ yang tidak pasti atas yang lain”.*! Bertolak dari pengertian tarjih
ini pula, dapat disimpulkan bahwa tarjih tidak mungkin dapat dilakukan
kecuali ada bertentangan dan pada hakikatnya tidak mungkin ada
pertentangan dalam dalil syariat, yang terdapat pertentangan hanya
tampak zhahirnya sgja*.

2" Wahbah al-Zuhailt, Ushl, 1212.

% Musthafa al-Zuhail, al-Wajiz, 421.

# Al-Amidi, al-lhkam fi Ushdl al-Ahkam, Juz, 4, (Bairut: al-Matab al-1damt,
1406 H.), 239.

% Untuk definisi ini Al-Zarkasyi menyebut dengan istilah oyl yang bermkana
“dua tanda”, istilah ini hampir sama dengan menyebut dua dalil. Kemudian menyebut
“tidak pasti”, ini mengindikasikan bahwa tanda tersebut secara zhahir tidak kuat, oleh
karenanya andai tanda tersebut secara zhahir sudah kuat maka tidak membutuhkan pada
tarjih.

3 al-Zarkasyi, al-Bahr, 145

¥ Musthafa al-Zuhaili, al-Wajiz, 423
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Dua pengertian di atas dapat dipahami bahwa tarjih adalah

mengamalkan atau mengambil salah satu dari dua dalil yang lebih kuat

dan

lebih pantas untuk diamalkan atau dipergunakan, namun

mengamalkan atau menerapkan tarjih pada dua dail yang saling

betentang harus memenuhi syarat tertentu.
Syarat Tarjih

Syarat atau ketentuan dalam mengamalkan salah satu dua dalil

yang saling bertentangan dan memilih dalil yang lebih unggul atau kuat di

antara keduanya harus memenuhi beberapa unsur seperti;

1)

2)

3)

4)
5)

Dergat ke-tslbutan dalil sama, seperti dari sisi ke-gath’i-annya dan
ke-zhanni-annya, seperti dua ayat, Hadits mutawaétir dan ayat.

Kedua dalil kekuatannya sama, seperti keduanya mutawatir, atau
keduanya Hadits yang terdiri dari Hadlits ahad.

Cocok atau sesuai dalam hukumnya, sama dalam waktunya, satu
dalam tempatnya. Oleh karena itu jika hukumnya berbeda dari sis
waktu dan tempat maka ha itu tidaklah bertentangan dan secara
otomatis tidak dapat di-tarjih. Misal, tidak dapat dikatakan ada
pertentangan antara larangan shalat pada waktu yang dimakruhkan
dan anjuran shalat pada waktu yang lain, begitu pula larangan puasa
sunnah bagi perempuan yang bersuami tanpa seizin suaminya dan
anjuran puasa sunnah bagi selain perempuan yang bersuami.

Tidak memungkinkan kedua dalil dikompromikan.

Tidak di-naskh®

3 |bid. 425
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Metode Tarjih

Men-tarjih dua dalil atau lebih bukanlah hal yang mudah, tidak
asal mengambil dua dalil yang bertentangan secara serampangan, tidak
serta merta cukup meliahat secara zhahirnya, apaagi hanya sekedar
mengikuti hawa nafsu melainkan, harus dengan ilmu yang memadahi dan
ijtihad yang bersungguh-sungguh demi mencapai maksud sesuai dengan
keinginan syari’.

Karena itulah secara garis besar ulama membagi tarjih pada tiga
bagian. Pertama; tarjih bain al-nushish (mengunggulkan salah satu nash
baik al-Quran atau Hadits yang bertentangan), kedua; tarjth bain al-
aqyisah (mengunggulkan salah satu Qiyas yang bertentangan), ketiga;
tarjTh baina nashshin wa giyashin (mengunggulkan antara nash dan Qiyas
yang bertentangan). Namun yang menjadi kajian dalam penelitian ini
hanya pada metode tarjih bain al-nushlsh, yang mencakup; pertama,
tarjih dari sisi sanad, kedua, tarjih dari sisi matan, ketiga, tarjih dari sis
hukum yang maksud oleh nash baik al-Quran atau Hadits dan keempat,

tarjth dari sisi yang lain, dengan penjelasan seperti berikut:*

1) Tarjih dari Sisi Sanad

Sebagaimana dalam ilmu Ulumul Hadits, sanad merupakan unsur
penting dalam Hadits, karena sanad adalah jalan menuju Hadits itu sendiri
yang berupa sabda, pekerjaan dan atau igréar Nabi . Pen-tarjih-an melalui

* Yaqin, Urgensitas, 117
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sanad dapat dilakukan dengan memerhatikan bagaimana cara
periwayatan, apa yang diriwayatkan dan dari sigpa Hadits diriwayatkan.
Secara ringkas pen-tarjih-an melalui sanad dapat ditempuh dengan empat

+ 35

segi.

a) Memerhatikan Keadaan Perawi Hadits

Kuantitas perawi Hadits yang lebih banyak diunggulkan dari pada
yang berjumlah sedikit, semakin banyak perawi yang meriwayatkan
semakin kuat kedudukan Hadits dari segi wirdd-nya dan semakin
kecil adanya kemungkinan terdapat kesalahan dan kebohongan.
Kualitas perawi juga dapat menjadi dasar tumpu penerapan tarjih,
karenanya jika perawi Hadits lebih dhabith (ingatannya kuat), lebih
wara’, lebih bertagwa, lebih adil, lebih fagih, lebih menjaga
mur dah-nya diunggulkan dari pada Hadits yang lain®.

Pen-tarjih-an dari sis perawi lainnya dengan memerhatikan cara
seseorang menerima dan memelihara Hadits, oleh karenanya Hadits
yang diterima perawi dan dijaga melaui hafalannya diunggulkan
dari pada Hadits yang dipelihara melaui tulisan. Hadits yang silsilah
sanadnya masyhdr diunggulkan dari pada Hadits yang silsilah
sanadnya tidak masyhdr.

Perawi Hadits mengamalkan Hadits yang telah diriwayatkannya.
Dengan demikian Hadits yang diriwayatkan lebih diunggulkan dari

% Wahbah al-Zuhail, Ushdl, 1216.
% Musthafa al-Zuhailf, al-Wajiz, him. 434, Wahbah al-Zuhaili, Ushdl, him.
1216, Al-Amidi, al-1hkam, 242.
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pada Hadits yang diriwayatkan orang lain yang tidak
mengamakannya, karena yang demikian lebih jauh dari
kemungkinan bohong.

Perawi Hadits terlibat langsung. Hadits dalam bentuk ini lebih
diunggulkan dari Hadits yang perawinya tidak terlibat langsung,
karena perawi yang terlibat langsung lebih tahu tentang apa yang
telah diriwayatkan. Hampir sama dengan bentuk ini adalah perawi
Hadits merupakan pelaku kegadian yang diriwayatkan. Hadits
dengan status perawi sebagai pelaku kegjadian yang diriwayatkan
lebih diunggulkan dari pada Hadits yang perawinya tidak berstatus
sebagai pelaku kejadian.

Perawi Hadits yang diriwayatkan lebih dekat dengan Rasulullah
saw. pada saat menerima Hadits. Hadits yang demikian lebih
diunggulkan dari Hadits yang perawinya lebih jauh dari Rasulullah
saw. saat menerima Hadits. Perawi Hadits merupakan kibar al-
shahabah, sementara lainnya bukan. Hadits dengan perawi seperti
itu lebih diunggulkan dari pada Hadits yang perawinya bukan kibar
al-shahabah. Perawi Hadits nasabnya populer, sementara perawi
Hadits lainnya nasabnya tidak populer. Hadits dengan perawi yang
nasabnya populer lebih diunggulkan dari pada Hadits yang
diriwaykan oleh perawi yang nasabnya tidak populer.*’

Perawi Hadits menerima riwayat semasa dewasa, sedangkan perawi

lainnya menerima riwayat sewaktu masih kecil. Hadits dengan

20

37 Al-Amidi, al-Ihkam, 244.
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perawi yang sudah dewasa menerima riwayat lebih diunggulkan

dari pada perawi yang menerima riwayat semasa anak-anak.*®

b) Memerhatikan Bentuk Periwayatannya

Terdapat beberapa aspek pen-tarjth-an dengan memerhatikan
bentuk periwayatan yang secara rinci akan dipaparkan di sini.
Misal, salah satu di antara dua Hadits diriwayatkan dengan bentuk
Hadits mutawatir sedangkan lainnya dalam bentuk Hadits ahad. Jika
demikain, maka Hadits Mutawatir diunggulkan dari pada Hadits
Ahad. Masih dari aspek bentuk periwayatan Hadits, jika terdapat
dua Hadits berupa musnad (berkesinambungan) sedangkan lainnya
mursal, maka Hadits musnad diunggulkan dari Hadits mursal,
karena Hadlits musnad perawinya diketahui secarajelas.®

Salah satu di antara kedua Hadits sama-sama murasl, namun salah
satu di antara keduanya mursal tabi’in sementara lainnya mursal
tabi’ al-tabi’in. Demikian tersebut yang didahulukan adalah Hadits
mursal tabi’in, karena secara lahiriyah yang dari tabi’in, rawi
tersebut tidak meriwayatkan kecuali dari sahabat. Hadits yang
ditetapkan secara mu’an’an, sementara lainnya ditetapkan atas
dasar masyhur dan tidak ada yang menolak atau disandarkan kepada
salah satu kitab Hadits. Hadits yang ditetapkan secara mu’an’an
didahulukan karenalebih kuat ke arah zhann.

8 |bid. 245
¥ |bid. 246
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Hadits yang ditetapkan atas dasar masyhurnya sedangkan yang
lainnya ditetapkan atas dasar disandarkan kepada kitab ahli Hadits.
Bentuk Hadits yang dapat diunggulkan adalah Hadits yang
ditetapkan atas dasar disandarkan kepada kitab ahli Hadits, karena
lebih terhindarkan kemungkinan masuknya kebohongan pada isi
yang dicantumkan dalam kitab ahli Hadits dari pada hanya berdasar
kemasyhurannya. Hadits yang disandarkan kepada kitab ahli Hadits
yang dipercaya keshahihannya seperti Imam Bukhari dan Imam
Muslim, namun Hadits lainnya disandarakan kepada kitab ahli
Hadits yang tingkat keshahihannya tidak masyhur, seperti Abu
Daud, Al-Turmudzi. Hadits yang disandarkan kepada kitab ahli
Hadits yang dipercaya keshahihannya lebih diunggulkan dari
lainnya.*°

Hadits dengan cara periwayatan syekh (narasumber) membacakan
kepadanya sedangkan lainnya dengan cara ijazah atau narasumber
mem-beri hak kepadanya untuk menyampaikan Hadits tersebut,
yang diutama-kan adalah Hadits dengan cara periwayatan syekh
membacakan. Hadits yang lebih tinggi nilai isnad-nya (rangkaian
perawi) dalam arti lebih pendek jarak antara Nabi dengan yang
meriwayatkan, sementara lainnya lebih jauh jaraknya, hal demikian
Hadits yang isnad-nya lebih pendek diutamakan dari pada yang
lebih jauh isnad-nya karena semakin dekat jaraknya semakin jauh

kemungkinan adanya kesalahan dan kebohongan.

0 |bid. 247. Wahbah a-Zuhailf, Ushdl, him. 1218. Musthafa al-Zuhaili, al-

Wajiz, 435.

22
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Hadits yang diperselisihkan mauqif-nya lebih diutamakan dari pada
Hadits yang diperselisihkan marfu’-nya. Hadits yang periwayatan-
nya dengan periwayatan lafzhi lebih diutamakan dari pada Hadits

yang diriwayatkan secara makna.**

Memerhatikan Apa yang Diriwayatkan

Metode tarjih dengan memerhatikan pada apa yang diriwayatkan
seperti, Hadits yang diriwayatkan dengan cara langsung mendengar
dari Nabi, sedangkan lainnya dengan cara menerima dari Nabi
berupa tulisan atau Hadits tentang apa yang berlaku pada tempat
dan masa Nabi, yang dapat diunggulkan dalam keadaan seperti ini
adalah Hadits yang diriwayatkan dengan cara mendengar langsung
dari Nabi, karena ketika menerima periwayatan dengan cara
mendengar langsung dari Nabi jauh kemungkinan Nabi tidak
memerhatikannya.

Hadits yang berbentuk Ahad namun balwa (pengaruh) yang
ditimbulkan berlaku secara umum dan merata Bentuk Hadits
seperti tersebut diunggulkan dari Hadits yang berbentuk Ahad
namun balwa yang ditimbulkan tidak berlaku secara umum dan
merata karena jauh dari kemungkinan berbohong. Hadits dalam
bentuk ucapan langsung dari Nabi lebih diutamakan dan diunggul-

4L Al-Amidi, al-lhkam, 248.
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kan dari Hadits daam bentuk riwayat perbuatan Nabi. Ha ini

karena kuatnya penunjukan ucapan dari pada perbuatan.*?

d) Memerhatikan Tazkiyyah Perawi

Pen-tarjih-an dengan memerhatikan tazkiyyah perawi maksudnya,
bagaimana cara orang menilai perawi bersih. Hadits dengan jumlah
orang yang menyatakan bahwa perawi Hadits tersebut bersih, lebih
banyak dari lainnya atau yang menyatakan bahwa perawi Hadits
bersih, lebih adil dan lebih amanah dari lainnya. Hadits yang
diutamakan adalah yang lebih banyak dan lebih adil serta amanah
menilai perawi bersih.

Cara menyatakan bersihnya perawi secara terang-terangan seperti,
“si A yang meriwayatkan Hadits adalah seseorang yang bersih”,
sedangkan lainnya meriwayatkan apa yang disampaikan. Cara
menyatakan bersihnya perawi secara terang-terangan diutmakan
dari yang meriwayatkan apa yang disampaikan.

Orang yang menyatakan perawi bersih dengan cara menetapkan
hukum atas dasar kesaksiannya sedangkan lainnya dengan cara
meriwayatkan apa yang disampaikan, maka yang diutamakan
adalah yang menyatakan perawi bersih dengan cara menetapkan
hukum atas dasar kesaksiannya. Orang yang menyatakan perawi
bersih dengan cara mengamalkan apa yang diriwayatkan, sementara

lainnya denagan cara meriwayatkan apa yang disampaikannya,

24

“2 1bid. 249
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yang diunggulkan adalah Hadits di mana orang yang menyatakan

perawi bersih dengan cara mengamalkan apa yang diriwayatkan.*

2) Tarjih dari Sis Matan

Pen-tarjih-an dengan memerhatikan matan di sini adalah teks
yang tertuang dalam Kitab, Sunnah dan Ijma’ yang meliputi perintah,
larangan, ‘am, khash dan lain sebagainya. Pen-tarjih-an dari sisi matan
misalnya, teks yang menunjukkan larangan diunggulkan dari pada teks
yang menunjukkan perintah, karena tuntutan yang berupa larangan
diarahkan untuk meninggalkan keadaan yang lebih kuat, di samping itu
setiap larangan bertujuan untuk menghindar dari kerusakan sesuai dengan
kaidah “menolak kerusakan (mafsadah) didahulukan dari pada
mendatangkan maslahah”.*

Lafazh yang bermakna hakikat didahulukan dari pada makna
majaz, karena makna hakikat adalah makna asal yang mudah dijangkau
akal dan tidak memerlukan indikas lain. Lafazh yang diletakkan untuk
khash diutamakan dari pada yang ‘am, karena yang khash lebih kuat dan
spesifik pada hukum yang dikandung. Lafazh yang ‘am sebelum di-
takhshish lebih didahulukan dari pada lafazh ‘am yang sudah di-
takhshish. Lafazh muhkam lebih diunggulkan dari pada lafazh mufassar,
lafazh mufassar lebih dikedepankan dari pada lafazh nash, lafazh nash
lebih diunggulkan dari pada lafazh zhahir. Lafazh yang shérih lebih

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta: K encana Prenadamedia, 2008), 465.
“ Al-Amidi, al-lhkam, him. 250. Musthafa al-Zuhaili, al-Wajiz, 438.
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dikedepankan dari pada lafazh kinayah, lafazh majaz lebih diutamakan
dari pada lafazh musytarak.

‘Ibarah lebih diunggulkan dari pada isyarah, isyarah lebih
dikedepankan dari pada daldlah, daldlah lebih diutamakan dari pada
igtidn&@’. Lafazh jama’ yang ma’rifat lebih diunggulkan dari pada |afazh
jama’ yang nakirah dan perkataan (gaul?) lebih diunggulkan dari pada
perbuatan (fi’ll), karena informasi yang diperoleh dari perkataan lebih
jelas dari pada perbuatan.®

3) Tarjih dari Sist Hukum atau Kandungan Nash

Pen-tarjih-an dari siss hukum maksudnya mengutamakan dan
mengunggulkan hukum atau kandungan nash meliputi ibahah, wujdb,
nadb, tahrim dan karahah. Cara tarjih yang dimaksud seperti salah satu
nash menunjukkan larangan sementara nash lain menunjukkan ibahah*,
menurut jumhur ulama yang diutamakan adalah nash yang mengandung
hukum larangan.*” Mengunggulkan nash yang mengarah pada larangan
dikarenakan setigp mengerjakan larangan pasti menimbulkan ke-

“ Al-Amidi, al-lhkam, him. 253, Wahbah al-Zuhailt, Ushill, 1222.

“6 |bahah dalam konteks ini adalah kebolehan meninggalkan dan mengerjakan,
karenanya termasuk di dalam |bahéh adalah makr(h dan mand(b

4" Terjadi silang pendapat di antara ulama mengenai keharusan mengunggulkan
kandungan hukum larangan dari pada nash yang mengandung kebolehan, terdapat
pendapat sebaliknya yaitu mengunggulkan kandungan hukum kebolehan, bahkan ada
yang berpendapat keduanya tidak bisa diamalkan. Pendapat terakhir ini dikemukakan
Abu Hasyim dan Al-Ghazali, keduanya mengemukakan aasan bahwa nash yang
menunjukkan kebolehan diperkuat dengan kaidah “asal segala sesuatu ialah boleh”.
Sementara nash yang mengarah pada hukum keharaman diperkuat dengan dasar kehati-
hatian, oleh sebab itu kualitas keduanya sama sehingga yang paling mungkin adalah
menggugurkan keduanya. Wahbah al-Zuhaili, Ushdl, him.1224. Musthafa al-Zuhaili, al-
Wajiz, 439.
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mafsadat-an, sementara mengerjakan atau meninggalkan perkara ibahah
tidak berkait langsung dengan maslahah ataupun mafsadat.

Salah satu kandungan hukum menunjukkan keharaman, sementara
lainnya mengarah pada kewgjiban. Kedua hukum ini tidak dapat
diunggulkan salah satunya, karena memiliki kualitas yang sama, dalil
yang menunjuk keharaman pasti menuai siksa jika dikerjakan, sementara
dalil yang menyeru kewajiban pasti menua siksa pula jika ditinggalkan,
pendapat ini disampaikan oleh Al-Razi.*® Berbeda dengan pendapat Al-
Razi yaitu Al-Amidl, ia mengatakan bahwa kandungan hukum yang
menunjukkan keharaman diunggulkan dari pada kewgjiban alasannya,
karena sangat memperhatikannya syara’ dan ahli hukum pada menolak
mafsadat lebih kuat dan dipentingkan dari pada merengkuh maslahah.*

Salah satu kandungan hukum menunjukkan pada itsbéat (penetapan
hukum), sementara lainnya menunjukkan nafi (meniadakan hukum),
maka yang diunggulkan adalah nash yang menunjukkan itsbat, ini
pendapat jumhur ulama’. Mereka beralasan, karena nash yang bersifat
tambahan memberi informasi tambahan. Sementara, menurut al-
Syéafi’iyah nash yang berbentuk nafi yang diunggulkan, karena hukum
yang menunjukkan nafi sgalan dengan prinsip asal, yaitu tidak terjadi
sesuatu.

Nash yang mengandung hukum menghindarkan terpidana dari
hukuman lebih diutamakan dari pada nash yang menunjukkan hukum

48 \Wahbah al-Zuhailf, Ush(ll, him.1224. Fakhruddin al-Razi, al-Mahshl, Juz, 5,
(tt. Muassasah al-Risalah, 1998), 437.
49 \Wahbah al-Zuhaili, Ush(l, 1224.
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yang mewagjibkan hukuman pada terpidana. Karena, dalam hukuman
mengandung ke-mudharat-an, sementara dalam Islam ke-mudharat-an
harus dihilangkan segjalan dengan kaidah “tidak boleh me-mudhérat-kan
dan membalas ke-mudhérat-an dengan ke-mudhérat-an lain” dan
“menolak kerusakan lebih diutamakan dari pada meraih manfaat”.*

Nash yang memuat hukum wadh’? diunggulkan dari pada nash
yang mengandung hukum taklifi. Nash yang mengandung hukum lebih
ringan diunggulkan dari pada nash yang memuat hukum lebih berat.
Karena memuat salah satu dari prinsip tasyri” yaitu ‘adam al-harj (tidak

memberatkan).**

4) Tarjih Melalui Faktor di Luar Nash

Mengunggulkan dalil yang didukung dengan dalil lain, baik al-
Quran, Hadits, Ijma, Qiyas, logika dan indra lebih diutamakan dari dalil
lainnya. Mengutamakan dalil yang menjadi amaliyah khulafa’ al-
rasyidin, penduduk Madinah dan mayoritas ulama’ daripada dalil lainnya
karena, penduduk Madinah lebih memahami persoalan turunnya al-
Quran, lebih menguasai tafsir, tak’wil serta adanya anjuran Rasulullah
meneladani mereka.

Mengutamakan nash yang menyebutkan illat hukumnya dari pada
nash yang tidak menyebutkan illat hukumnya, demikian juga lebih kuat
nash yang diketahui sebab latar turunya dari pada nash yang tidak

% 1hid. 1226
* |bid. 1227, Muhammad al-Khadhari, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami,(tt: Dar
lhya’ al-Kutub al-Arabiyah, 1981),17.
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diketahui latar turunnya. Mengunggulkan dalil yang didasarkan dengan
sifat ihtiyath dan bebas dari tanggungan. Mengunggulkan dalil yang
selaras dengan Qiyas dari pada dail yang menyalahi Qiyas.
Mengunggulkan dalil yang ta’wil-nya rajih dari pada dalil yang ta’wil-
nya marjah. Mengutamakan dalil yang disertai penjelasan dari perawi dan
sesuai dengan perbuatan dan amalan perawi dari pada dalil lainnya.
Mengedepankan dalil yang sebab latar turunnya disebutkan oleh perawi
dari dalil lainnya.>?

c. Al-Naskh

Daam disiplin ilmu al-Quran, istilah naskh menjadi pembahasan
tersendiri, karena istilah tersebut merupakan bagian dari a-Quran, ha ini
terlihat bahwa istilah naskh dengan akar kata ~.. berikut derivasinya

tertuang dalam a-Quran pada surat al-Bagarah;106, a-A’raf;154, al-
H4jj;52 dan al-Jasiyah;29%,

Secara lughawi naskh memiliki dua makna, pertama;
membatalkan dan menghilangkan, kedua; memindah dan mengalihkan
dari satu keadaan menuju keadaan yang lain™. Bertolak dari dua makna
inilah terdapat perbedaan pendapat di antara ulama tentang makna hakikat
naskh, menurut Qadhi Abu Bakar dan pengikutnya seperti al-Ghazali dan
lainnya bahwa lafazh naskh adalah musytarak (memuat makna dua atau

%2 Wahbah a-Zuhaili, Ushdl, him.1227. Musthafa al-Zuhailf, al-Wajiz, him.
442. Yagin, Urgensitas, 124.

>3 Ah. Fawaid, Polemik Nasakh dalam Kajian al-Quran, Suhuf, 2 (Vol. 4: 2011),
249.

* Wahbah al-Zuhaili, Ushill, 961.
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labih) antara makna memindahkan dan menghilangkan, sependapat
dengan Qadhi Abu Bakar yaitu Al-Qaffal dari Aliran Mutakallimin®.
Beberapa ulama mengemukakan pendapat yang beragam
mengenai makna naskh secaraistilah, sebaga contoh adalah:
we HlRe oh gl o8 (Sl sl 0
“Penjelasan berakhirnya batas berlakunya hukum syariat dengan
adanya ketentuan syariat berikutnya™
Al ot S o S )

“Menghapus hukum syariat dengan dalil syar’? yang datang kemudian™

Seperti dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili bahwa pengertian
pertama adalah dikemukan oleh al-Rézi dan al-Baidhawi, sementara yang
kedua disampaikan oleh Ibn Hajib, pernyataan yang hampir sama seperti
Abu Hasyim, Qadhi a-Bagillani dan Ibn a-Subki.® Sementara al-
Syaukani mengemukakan pengertian sebagaimana berikut;:

we a3 po dlie Ly o8 oS )

“Menghapus hukum syariat dengan dalil yang sepadan yang datang
setelahnya”.

Ketiga definis di atas memunculkan dua persepsi, antara lain
dapat memberi maksud “menjelaskan” dan “menghapus”. Oleh karenanya
menurut Qadhi Abu Bakar naskh adalah menghapus, dalam penegertian
bahwa sesungguhnya titah Allah swt. berhubungan dengan pekerjaan

% gyarifuddin, Ushul, 402.
% \Wahbah al-Zuhailf, Ushdl, 962.
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bukan pada benda, karena itulah jika yang menghapus tidak ada niscaya
pekerjaan orang mukallaf yang berkaitan dengan hukum tersebut tetap.
Berbeda dalam hal ini, menurut Abu Ishagq bahwa naskh adalah
menjelaskan bukan menghapus, dengan pemahaman bahwa sesungguh-
nya titah Allah swt. dengan sendirinya berakhir pada waktu tersebut,
kemudian setelahnya terdapat hukum lain yang berbeda dengan hukum
sebelumnya.®’

Bahwa maksud naskh dapat berarti “menjelaskan” dan “meng-
hapus”, hal ini dapat berimplikasi pada tataran pemahaman keberadaan
nasikh (dalil yang datang kemudian) apakah kemudian meniadakan suatu
dalil atau hanya sekedar menjelaskan hukum tanpa harus meniadakan
dalilnya. Dalam konteks ini masih menjadi perdebatan di kalangan ulama
dan bahasannya akan dikemukakan pada bagian penjelasan selanjutnya.

Rukun Naskh
Dari pemaparan beberapa definisi tentang naskh, secara aplikatif
naskh dapat diimplementasikan apabila suadah memenuhi empat unsur
penting, sebagaimana penjelasan berikut:
1) Al-Nasikh (yang me-naskh)
Sebagaimana yang tertuang dalam surat al-Bagarah:106, bahwa yang
memiliki hak otoritatif menghapus hukum adalah Allah swt. karena,
pada hakikatnya dari Allah swt. lah pencetus syariat dan dari Allah

57 d-Razi, al-Mahshal, 278.
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pula hukum itu ada. Sehingga menghapus atau mengganti itu adalah
hak-Nya.

Namun terkadang nasikh dapat ditujukan tidak langsung (majaz)
kepada pencetus syariatnya akan tetapi, dapat dinisbatkan kepada
hukum syariat. Seperti contoh kewajiban puasa Ramdhan me-naskh
pada kewajiban puasa ‘asylra. Pada hakikatnya bukan puasa
Ramadhan yang me-naskh kewajian puasa ‘asylra akan tetapi Allah
swt yang me-naskh. Terkadang pula nasikh dapat pula diungkapkan
pada nash/dalil itu sendiri, seperti ungkapan, ayat ini me-naskh ayat
yang lain atau sebaliknya.

2) Adat al-Naskh (alat me-naskh), perkataan yang menunjukkan
ungkapan menghapus hukum yang tetap.

3) Al-mansiikh (yang dihapus), hukum yang dihapus atau sudah berakhir
untuk diamalkan dan hukmnya sudah dibatalkan serta tidak boleh lagi
diamalkan. Seperti keharusan menghadap Baitulmagdis saat shalat.
Hal ini sudah berakhir masa pengamalannya karena itulah tidak boleh
diamalkan dan shalat mengahdap Baitulmagdis adalah batal .

4) Al-mansukh ‘Anhu (orang yang di-naskh), orang mukallaf yang
dibebani hukum syariat pada masa lampau dan orang mukallaf yang
dituntut menjalankan hukum baru yang me-naskh beserta penuh

penghambaan.*®

% Musthafa al-Zuhailf, al-Wajiz, him. 239. Sementara al-Zarkasyi membatasi
rukun naskh hanya tiga rukun yaitu; al-nasikh, al-mansiikh dan al-mansikh ‘anhu. Al-
Zarkasyi tidak menyebutkan adat al-naskh karena, secara substantif adat al-naskh sudah
inklut pada al-nasikh. -Zarkasyi, al-Bahr, 206.
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Dengan terpenuhinya unsur-unsur di atas maka konsep naskh
dapat diimplementasikan sambil memerhatikan ketentuan-ketentuan yang
mengikat pada masing-masing unsur-unsur tersebut. Kemudian, ketika
empat unsur di atas dapat terpenuhi harus pula memerhatiakan syarat
berlakunya naskh.

Syarat Naskh
Beberapa syarat berikut ini menjadi ketentuan yang harus

terpenuhi diberlakukannya naskh seperti:

1) Hukum yang di-Naskh Merupakan Hukum Syariat.
Maksud dari ketentuan ini adalah penetapan hukum tersebut melalui
nash yang menegaskan dan menetapkan, bukan ditetapkan melalui akal
pikiran manusia. Karenanya, setiagp sesuatu yang pada asanya
dibebaskan karena tidak adanya pembebanan hukum kemudian
terdapat kewajiban untuk beribadah maka pembebanan hukum tersebut
bukanlah merupakan naskh.
Termasuk bukan naskh, seperti sesuatu yang sudah menjadi ketetapan
berdasar pada pekerjaan atau perbuatan manusia dan merupakan
kebiasaan yang telah mereka akui sejak awal Islam seperti, kebolehan
minum khamr pada awal Islam karena sudah menjadi kebiasan yang
mengakar dari sebelumnya, kemudian terdapat dail yang
mengharamkannya. Demikian itu, tidaklah dikatakan naskh melainkan
hal itu adalah permulaan syariat.

2) Hukum Tersebut Menerima Naskh.
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Ketentuan ini mengharuskan adanya ruang bagi hukum syariat tersebut
untuk di-naskh, karenanya hukum yang berhubungan dengan garan
pokok agama, tauhid, keyakinan, garan pokok ibadah, dan tata nilai
berupa kabaikan dan keburukan tidak dapat di-naskh, sampai kiamat
pun hukum tersebut tidak akan ada perubahan, sehingga tidak ada
ruang untuk di-naskh.

Terdapat tiga macam bentuk hukum yang tidak menerima naskh.
Pertama; sesuatu yang telah menjadi ketetapan nash secara langsung
dan tegas atas kelanggengannya. Kedua; syariat Nabi  Muhammad
saw. yang tetap sampa batas terputusnya wahyu, kemudian Nabi
Muhammad saw. mencabutnya. Ketiga; hukum yang dibatasi dengan
limit waktu.

Dalil yang Me-naskh Terpisah dan Datang Kemudian

Dalil yang ditetapkan untuk me-naskh harus tidak bersambung dari
yang di-naskh dan dari segi waktu, dalil yang me-naskh harus berada
pada posisi setelahnya. Oleh karenanya, jika terdapat dalil yang
bersambung dan secara waktu bersamaan seperti syarat, sifat dan
istitsnd’ tidaklah dikatakan sebagai dalil naskh, melainkan itu sebagai
takhshish atau penjelas hukum yang pertama.

Dalil yang Me-naskh Adalah Titah Syar’i, artinya dalil yang me-naskh
harus berupa titah yang datang dari pencipta syariat yaitu al-Quran dan
Hadits

Dalil yang Me-naskh Harus Kuat

Islamuna Volume 4 Nomor 1 Juni 2017



Studi Analisis Komparatif Metode Mutakallimin dan Ahndf
dalam Menyelesaikan Pertentangan Dalil Hukum

Sebagai konsekwensi dari teori naskh, dalil yang me-naskh kukum
tersebut harus lebih kuat dari pada yang di-naskh atau setidaknya
sama, oleh sebab itu jika dalil yang me-naskh lebih lemah maka tidak
bisa me-naskh kepada yang lebih kuat, yang demikian adalah sangat

logis.

6) Dalil yang Me-naskh Tidak Mungkin Dikompromikan
Naskh dan kompromi dalil adalah dua metode yang berbeda
karenanya, dalil yang me-naskh tidak ada peluang untuk disatukan dan
dikompromikan, supaya jelas dan nyata adanya pertentangan antara
dalil yang datang kemudian (nasikh) dengan dalil yang yang lebih
dahulu datangnya (mansikh), karena itu jika terdapat dua dalil yang
mungkin untuk dikompromikan, berarti tidak ada pertentangan di
antara keduanya, sementara terjadinya naskh harus terdapat

pertentangan.®

Macam-M acam Naskh

Naskh memiliki macam dan bentuk yang beragam, dalam
pembahasan ini akan dipaparkan macam-macam naskh dipandang dari
beberapa sudut. Pertama; dilihat dari segi pengganti dalil yang me-naskh
terdapat empat macam sebagaimana berikut:
1) Naskh Hukum yang Berat Menjadi Lebih Ringan.

% Musthafa al-Zuhail1, al-Wajiz, 243.
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Macam ini dalam dilihat pada iddah (masa menunggu) perempuan
yang dicera mati dari satu tahun kemudian di-naskh menjadi empat
bulan sepulu hari dan kewagjiban bersabar dari dua puluh pasukan
muslim ketika berperang menghadapi musuh orang kafir sebanyak dua
ratus pasukan dan seratus pasukan muslilm menghadapi seribu
pasukan kafir.

Tentu, hal tersebut terlalu berat untuk bersabar bagi pasukan muslim,
mengingat jumlah yang sangat tidak sebanding®. Sebab itulah Allah
me-naskh (meringankan) kewagjiban yang berat tersebut dengan
perbandingan jika seratus orang pasukan muslim maka Allah akan
memberikan kemenangan dengan kesabarannya waaupun jumlah
pasukan kafir sebanyak dua ratus pasukan atau andai terdapat seribu
pasukan muslim jika tetap dalam kesabarannya maka Allah akan
memberikan kemenangan, kendatipun jumlah pasukan kafir sampai
duaribu pasukan.®*

Perbandingannya adalah duapuluh pasukan menghadapi dua ratus
pasukan dan seratus pasukan menghadapi seribu pasukan Kkafir
sebelum di-naskh. Kemudian, setelah di-naskh pasukan muslim seratus
menghadapi dua ratus pasukan kafir dan seribu pasukan muslim
menghadapi dua ribu pasukan kafir.

Naskh Antara Hukum yang Di-naskh dengan Hukum yang Me-naskh
Kedudukannya Sama

36
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Berbeda dengan macam tang pertama, yang me-naskh dengan yang di-
naskh tidak lebih ringan atau lebih berat antara keduanya, seperti
menghadap Baitulmagdis magjid Al-Agsha dan menghadap Ka’bah
saat menunaikan shalat. Pada mulanya Nabi Muhammad saw. beserta
kaum muslim lainnya menghadap ke Baitulmaqdis pada saat shalat,
kemudian Allah swt. memerintah untuk mengalihkan menghadap ke
Ka’bah atau Baitullah.®
3) Naskh Hukum yang Ringan Menjadi Lebih Berat.

Naskh model seperti masih menyisahkan perselisihan di antara ulama

wal aupun pada kenyataanyaterjadi dalam syariat

Kedua; dengan memerhatikan segi hukum syariatnya, bentuk naskh

seperti ini terdapat lima macam, antaralain:

1) Naskh hukum tanpa adanya pengganti yang menyebutkan bahwa
hukum yang telah di-naskh diganti dengan hukum lain. Contoh
naskh model ini adalah naskh hukum berupa anjuran memberikan
shadagah sebelum melakukan pembicaraan dengan Rasulullah
saw.®® Hukum bershadagah sebelum melakukan pembicaraan
dengan Rasulullah saw. ini di-naskh dan tidak dijumpai hukum yang
menggantikannya.

2) Naskh hukum wajib menjadi sunnah, sebagamana semula
diwgibkan giyam al-laili kemudian kewajiban tersebut di-naskh
dengan sebatas sunnah sgja.

62 al-Bagarah: 144
8 al-Mujadalah:13
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3) Naskh hukum wajib menjadi boleh, sebagaimana kewajiban
meninggal kan mubasyarah setelah tidur pada malam hari bagi orang
yang berpuasa, setelah di-naskh kewajiban ini maka menjadi boleh.

4) Naskh hukum haram menjadi boleh, contoh naskh macam ini seperti
yang telah disabdakan Rasulullah saw. mengena ziarah kubur.
Konon, ziarah kubur pernah dilarang oleh Rasulullah saw. hawatir
orang muslim yang pada waktu itu masih lemah imannya terjerumus
pada kemusyrikan, kemudian larangan tersbut di-naskh menjadi
boleh bahkan, dengan niat tertentu ziarah qubur ini menjadi sunnah.

5) Naskh hukum memilih antara dua perkara dengan menggugurkan
sdlah satu di antara keduanya dan menetapkan yang lain. Contoh
naskh seperti ini adalah memilih antara berpuasa atau membayar
fidyah di bulan Ramadlan.®

Ketiga; dari sis kekuatan dalil yang me-naskh. Untuk memastikan

bahwa terdapat hukum yang telah di-naskh tentu karena ada dalil yang

me-naskh, keberaan dalil yang me-naskh bermacam-macam dipandang

dari sisi kekuatannya. Dari aspek kekuatan dalil yang me-naskh

terdapat tiga macam sebagai mana berikut:®

1) Antara dalil yang me-naskh dengan dalil yang di-naskh memiliki
kekuatan yang seimbang. Model naskh ini seperti al-Quran me-
naskh al-Quran, Hadits mutawatir me-naskh Hadits mutawétir dan
Hadits ahad me-naskh Hadits ahad.

38

® Musthafa al-Zuhaili, al-Wajiz, 248.
% |bid

Islamuna Volume 4 Nomor 1 Juni 2017



Studi Analisis Komparatif Metode Mutakallimin dan Ahndf
dalam Menyelesaikan Pertentangan Dalil Hukum

2) Dalil yang me-naskh lebih kuat dari pada dalil yang di-naskh,
seperti Hadits mutawatir me-naskh Hadits ahad dan al-Quran me-
naskh Hadits.

3) Dalil yang me-naskh lebih lemah dari pada dalil yang di-naskh.
Sebagaimana yang lumrah diketahui bahwa Allah tidak me-naskh
suatu ayat kecuali Allah mendatangkan atau mengganti dengan yang
lebih baik atau minimal sama®, karena itulah naskh semacam ini
tidak dapat diimplementasikan.

Keempat; naskh ditinjau dari sisi bacaan dan hukumnya. Sebagaimana

penjelasan sebelumnya, naskh memiliki maksud “menghapus” dan ini

yang umum dikalangan ulama. Dari sudut pandang naskh bacaan dan
hukum serta bagaimana naskh itu terjadi terdapat tiga macam®’,
sebagai mana penjelasan berikut:

1) Naskh bacaan dan hukum sekaligus. Menurut penuturan Al-Amid?
yang merupakan bagian dari airan Mutakallimin bahwa, model
naskh ini dapat terjadi dan sudah merupakan kesepakatan para
ulama®. Sebagai dasar terjadinya adalah di-naskh-nya mushhaf
Nabi lbrahim dan Nabi Musaas. Yang telah Allah turunkan pada
zamannya dan diamakan oleh kaum mereka dan sekarang bacaan
dan hukum atau pengamalannya sedikitpun tidak ada yang dapat

dijumpai .

% Al-Bagarah:106

67 Wahbah al-Zuhaili, Ush(l, 1006
68 al-Amidi, al-lhkam, Juz, 3, 141
 al-A’1a:18-19
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2) Naskh hukumnya sedangkan bacaannya tetap ada. Naskh model ini
dapat dijumpai melalui penuturan al-Quran terkait dengan sanksi
zing, yaitu surat al-Nisa’: 15. Kandungan hukum pada ayat tersebut
adalah bagi pelaku zina sanksi yang ditimpakan berupa dikurung
dadam rumah sampai dia menemui ganya. Sanks ini tidak
diberlakukan lagi mengingat had zina dikemukakan dalam ayat lain,
yaitu surat a-Nur: 2 bahwa, pelaku zina wajib didera masing-
masing seratus kali.

3) Naskh bacaannya dan hukmnya tetap berlaku. Contoh naskh model
ini adalah tentang rgjam bagi pelaku zina. Penerapan Hukum rgjam
dapat diberlakukan dan terbukti Rasulullah saw. merajam M&’iz,
Ghamidiyaah dan orang yahudi, sementara ketentuan ini tidak
dijumpai dalam al-Quran. Diriwayatkan oleh Umar Ibn Khaththab;
“seandainya tidak akan dikatakan orang bahwa Umar menambah-

nambah dalam kitab Allah tentu akan saya tuliskan 15 weslly w2
) byl “laki-laki tua dan perempuan tua yang berzina rajamlah

keduanya secara mutlak”.”

Cara Mengetahui Naskh dan Nasikh

Jika dijumpa dua nash yang tampak bertentangan antara
keduanya dan tidak memungkinkan untuk dikompromikan dan secara
syarat telah memenuhi ketentuan naskh maka salah satu dari keduanya

" |bn M&jah, Sunan Ibn Majah, Juz, 3, (tt: Dar a-Risalah al-‘Alamiyah: 2009),
588
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dapat disebut nadsikh (yang menghapus) yang datang lebih awal dan

lainnya adalah mansikh (yang dihapus) yang datang belakangan. Untuk

memastikan keberadaan nasikh dan mansikh dapat diketahui dengan
beberapa cara antaralain;:

1) Penuturan secara tegas dari nash al-Quran, misal tentang di-naskh-nya
perintah bershadagah sebelum melakukan pembicaraan dengan
Rasulullah saw. dalam surat Al-Mujadalah:13. Contoh lain dapt dilihat
di surat Al- Anfél:66 yang me-naskh ayat sebelumnya yaitu Al-
Anfdl:65. Kedua contoh ini adalah penegasan langsung tentang
keberadaan naskh melalui nash al-Quran

2) Penuturan secara tegas melaui Hadits gauli Rasulullah saw.
sebagaimana perkatannya “ini me-naskh ini” atau yang semakna
dengan perkataan tersebut. Sebagai mana penegasan Rasulullah tentang
larangan ziarah kubur, kemudian Rasulullah me-naskh larangan
tersebut menjadi kebolehan.

3) Sikap atau perbuatan Rasulullah saw., hal ini disebut dengan Hadits
fi’li. Sebagaimana tindakan Rasulullah saw. mergam pelaku zina yang
bernama M&’iz dan Nabi tidak menderanya. Sikap dan perlakuan
Rasulullah ini me-naskh pada sabdanya “jika seseorang yang sama-
sama beristri berzina didera seratus kali dan dirajam sampai mati”

4) ljma sahabat Rasulullha saw. tentang adanya nasikh dan mansikh.
Sebagaimana kewajiban pausa bulan Ramadlan sebagai nasikh atas
wajibnuya puasa ‘asyldra’. Ketetapan nasikh dan mansikh ini
merupakan ljma sahabat
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5) Periwatan rawi yang diperoleh dari sahabat Rasulullah saw. bahwa
salah satu dua dalil hukum dalam kasus tertentu mendahului dan dalil
hukumnya datang setelahnya. Seperti ungkapan “bahwa ayat ini turun
setelah A” atau “Hadits fulan pada peperangan Badar dan Hadits lain
pada perang Uhud”

6) Adanya salah satu dua hukum yang satunya hukum syar’i sementara
lainnya selaras dengan kebiasaan yang berjalan sgak masa lampau,
dari kedua hukum ini yang merupakan hukum syar’i me-naskh pada

kebiasaan.”.

d. Tasaqut al-Dalilain

Maksud dari tasdqut al-dalilain di sini ialah membiarkan dua dalil
tidak diamalkan sama-sekali jika memang dijumpai, setelah melalui
beberapa tahapan mengkompromikan, men-tarjith dan me-naskh. Karena
itulah seorang mujtahid segera beralih pada dalil lain. Namun menurut
Abdurrahman Khalaf sebagaimana dikutip Musthafa al-Zuhaili bahwa,
gambaran masih adanya pertentangan dalil setelah mujtahid menempuh
tiga cara penyelesain sebelumnya hanya dugaan sgja, pada tataran riilnya
tidak ada.”

2. Metode Mutakallimin Meniadakan Pertentangan Dalil
Aliran Mutakallimin yang kerap diistilahkan Jumhur dengan
memiliki cara dan tahapan tersendiri sebagaimana yang telah dijelaskan

™ Wahbah al-Zuhaili, Ushdl, him. 1024. Musthafa al-Zuhailf, al-Wajiz,. 263
2 Musthafa al-Zuhaili, al-Wajiz, 419
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sebelumnya. Sepintas, cara dan tahapan aliran ini gampang diterapkan
karena logis dan tidak rumit. Menurut aliran Mutakallimin, jika dijumpai
pertentangan dalil, pertama-pertama kedua dalil tersebut harus
dikompromikan sebelum dilakukan pen-tarjih-an.

Bagamana cara mengkompromikan? Kaangan Jumhur
menegaskan, mengkompromikan dua dalil yang bertentangan sesuai
dengan karakteristik dalil dan cara mengkompromikan. Seperti
mengkompromikan dua dalil yang bertentangan tapi berpeluang dibagi
dan diklasifikasi. Seperti ungkapan “berikan sesuatu ini pada Usman”
pada kesempatan lain mengatakan “jangan berikan sesuatu ini pada
Usman”. Dua ungkapan ini sepintas bertolak belakang namun dapat
dikompromikan dan diamalkan secara bersama-sama dengan cara
ungkapan yang berupa perintah memeberikan diarahkan pada saat Usman
dalam keadaan istigamah/tidak boros, sementara unkapan kedua
diarahkan ketika Usman dalam keadaan suka foya-foya dan berlebihan,
sehingga sangat layak untuk tidak diberi sesuatu.

Kompromi dua dalil yang bertentangan tapi berbilangan, dalam
arti dapat memuat hukum yang banyak. Sebagaimana Hadits Nabi
Muhammad saw.

ﬁ;ﬁ‘%%;ﬁ;juf\%éﬂgﬁw;wm&&fmj;jjéjéé;;;%’i;;

Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, ““tidak ada
shalat bagi seseorang yang bertetangga dengan masjid kecuali di
masjid”.”®

" d-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, Juz, 2, (Bairut: Muassasah al-
Risilah:2004), him. 292
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Hadits tersebut nampak bertentangan dengan Hadits taqrir Nabi
berkaitan dengan seseorang yang tidak shalat di masjid sementara ia
bertetangga dengan masjid, kemudia Nabi berkata:

7421%6 uﬁwu‘wmuwwwwmu@d@&m

Untuk mengkompromikan dua dalil di atas dapat dilakukan
dengan cara mengarahkan Hadits pertama pada hukum tidak adanya
kesempurnaan shalat, sementara Hadits Nabi kedua yang berupa tagrir
diarahkan pada hukum tidak sahnya shalat.

Mengkompromikan dua dalil yang bertentangan yang berbentuk
‘am dalam arti memiliki satuan yang banyak. Sebagaimana contoh Hadits

Rasulullah saw.

PRV PR\ IARVSATINe] ‘._%,'& V06 — ey e ) Lo 530 5 Zeak W 5 e
G o
“Ketahuilah, saya beritahukan kepada kalian bahwa sebaik-baik saks

ialah orang yang bersedia bersaksi sebelum diminta untuk menjadi
saksi”’”. (HR. Muslim).

Hadits tersebut seakan-akan bertentangan dengan Hadits

sk 2 e e 8 O ST s -y e B Lo — B Jpey J6 DB 50 o e

20 ,0 2 o0z s 0 - )/cr/rrﬁ /dlale:))créi
gty OF b Oty Blald) 054 593 il &

™ Ahmad bin Muhammad bin Hambal al-Syabani, Musnad Ahmad bin Hambal,
Juz, 29, (tt. Muassasah a-Risilah, 2001), him. 18

™ Muslim bin al-Hagjja al-Naisabiri, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar bi
Nagl al-‘Adl Min al-‘Adl Ila Rasulillah , Juz, 3, (Bairut: Dar Ihy&’ al-Turéts al-*Arabi,
tt), 1344
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“Generasi terbaik adalah generas di zamanku, kemudian masa
setelahnya, kemudian generas setelahnya. Sesungguhnya pada masa
yang akan datang ada kaum yang suka berkhianat dan tidak bisa
dipercaya, mereka bersaks sebelum diminta kesaksiaannya, bernazar
tapi tidak melaksanakannya dan nampak pada mereka kegemukan’™
(HR. Bukhari Mudlim).

Kandungan hukum dari Hadits pertama memperbolehkan
menerima persaksian sebelum diminta untuk bersaksi, sama sga
persoalan yang berkaitan dengan hak Allah ataupun hak sesama manusia.
Sementara Hadits yang kedua sama sekali tidak memeperbolehkan
menerima persaksian sebelum diminta menjadi saksi, karena konteks
Hadits yang kedua menunjukkan sesuatu yang jelek dan tecela.

Dua Hadits di atas dapat dikompromikan dan diamakan secara
bersama-sama dengan mengarahkan Hadits pertama dalam persoaan
yang berkaitan dengan hak Allah sementara Hadits kedua ditujukan
dalam persoalan yang menyangkut hak sesama manusia.

Jika memang cara kompromi tidak memungkinkan baik karena
tidak memenuhi syarat dan ketentuan kompromi atau karena faktor lain
maka beralihlah pada tahapan kedua yaitu tarjih. Karenanya, menurut
aliran Mutakallimin jika terdapat pertentangan dalil maka kompromi
harus dikedepankan dari pada tarjth. Alasannya, dua dalil yang
bertentangan tersebut merupakan dalil yang dari sisi kehujahannya sama-
sama kuat dan sangat mungkin diamalkan keduanya secara bersama-
sama, sebagaimana dua Hadits tentang persaksian di atas dengan

berlandas pada kaidah i’mal al-kalam aula min ihmalihi (mengamalkan

8 |bid., Juz, 4, 1963
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dalil lebih utama daripada mengabaikannya). Dengan mengkompromikan
merupakan bentuk ikhtiar menyucikan nash/dalil dari kealpaan dan
kekurangan.””

Setelah dua langkah kompromi dan tarjih tidak juga dapat
meniadakan pertentangan dalil maka seorang mujtahid harus
memerhatikan dan mencermati latar sgjarah turunnya dua dalil tersebut
dengan beberapainformasi dan cara;

Pertama, memperhatikan penuturan secara tegas dari nash al-
Quran, misal di-naskh-nya perintah bershadagah sebelum melakukan
pembicaraan dengan Rasulullah saw. dalam surat Al-Mujadalah:13.

Kedua, Penuturan secara tegas melaui Hadits gauli Rasulullah
saw. sebagaimana perkataannya “ini me-naskh ini” atau yang semakna
dengan perkataan tersebut. Sebagaimana penegasan Rasulullah tentang
larangan ziarah kubur, kemudian Rasulullah me-naskh larangan tersebut
menjadi kebolehan.

Ketiga, Sikap atau perbuatan Rasulullah saw. Sebagaimana
tindakan Rasulullah saw. merajam pelaku zina yang bernama M&’iz dan
Nabi tidak menderanya. Sikap dan perlakuan Rasulullah ini me-naskh
pada sabdanya “jika seseorang yang sama-sama beristri berzina didera
seratus kali dan dirajam sampai mati”

Keempat, |jma sahabat Rasulullha saw. tentang informasi nasikh

dan mansikh. Sebagaimana kewagjiban pausa bulan Ramadlan sebagai

T Abdul Karim, bin ‘Alf bin Muhammad al-Namlah, al-Muhadzdzab fi ‘ilm
Ushdl al-Figh al-Mugéran, Juz 5, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), 2415
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nasikh atas wajibnuya puasa ‘asydra’. Ketetapan nasikh dan mansikh ini
merupakan Ijma sahabat

Kelima, Periwayatan rawi yang diperoleh dari sahabat Rasulullah
saw. bahwa salah satu dua dalil hukum dalam kasus tertentu mendahul ui
dan dalil hukumnya datang setelahnya. Seperti ungkapan “bahwa ayat ini
turun setelah A” atau “Hadits fulan pada peperangan Badar dan Hadits
lain pada perang Uhud”

Keenam, Adanya salah satu dua hukum yang satunya hukum
syar’l sementara lainnya selaras dengan kebisaaan yang berjalan sgak
masa lampau, dari kedua hukum ini yang merupakan hukum syar’i me-
naskh pada kebisaaan®.

Menurut aliran Jumhur, langkah dan cara naskh dalam
meniadakan pertentangan dalil harus ditempuh, tentu sudah benar-benar
memperoleh informas tentang latar sgarahnya dalil tersebut melalui
sumber nagli atau penuturan para perawi Hadits sebagaiman yang telah
dipaparkan di atas.

Sebaliknya, jika informasi latar sgarah dalil yang bertentangan
tidak juga didapat tentu naskh tidak mungkin diterapkan dalam kasus ini,
melainkan kedua dalil tersebut dapat digugurkan dan tidak diamlkan
kedua-keduanya. Dalam kondisi seperti ini seorang mujtahid dapat
beralih pada dalil lain yang berada di bawahnya.

Dari paparan ini dapat dipahami bahwa metode, cara dan tahapan

Aliran Mutakallimin menyel esaikan pertentangan dalil pertama kali harus

"8 Wahbah al-Zuhaili, Ushdl, him. 1024. Musthafa al-Zuhailf, al-Wajiz, . 263
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mengkompromikan, jika usaha kompromi tidak mungkin beralih pada
tahapan kedua yaitu men-tarjih salah satu. Jika upaya kompromi dan
tarjih tidak pula dapat dilakukan maka berikutnya adalah naskh,
kemudian terakhir adalah tasaqut al-dalilain menggugurkan keduanya.
Langkah ini dilakukan jika tiga metode dan tahapan sebelumnya tidak
dapat meniadakan pertentangan dalil (lihat tabel 4.1)

Tabel 2.1
Tahapan dan Metode Penyel esaian Pertentangan Dalil Aliran
Mutakallimin
LANGKAH/TAHAPAN CARA/METODE

Al-Jam’u wa al-taufiq
(Kompromi dalil)

Al-Tarjih
(Mengunggulkan dalil)

Al-Naskh

[l
(Menghapus dalil/hukum)

Tasaqut al-dalilain

(Menggugurkan dalil)

48 Islamuna Volume 4 Nomor 1 Juni 2017



Studi Analisis Komparatif Metode Mutakallimin dan Ahndf
dalam Menyelesaikan Pertentangan Dalil Hukum

Diolah dari kitab al-Wajiz Fi Ushdl al-figh al-1slami karya
Muhammad Musthafa al-Zuhailt

3. Metode Ahnaf Meniadakan Pertentangan Dalil

Aliran Ahndf masyhur dengan sebutan aliran Fugaha’, karena
salah satu ciri pada aliran ini terletak pada pola dan cara membangun
kaidah-kaidah ushuliyah-nya yang didasarkan pada apa yang diperoleh
dari para imam dan guru mereka. Dalam mendapati adanya pertentangan
dalil, menurut aliran Ahnédf yang harus dilakukan pertama kali adalah
memperhatikan latar sejarah turunya dalil.

Kenapa harus mendahulukan mencermati dan memerhatikan latar
sgjaranya dalil? Jika disebutkan dua dalil bertentangan, berarti dua dalil
tersebut satu dengan lainnya berbeda, sehingga tidak bisa disatukan atau
dikompromikan, karena memang jelas berbeda antara satu dengan
lainnya, sementara mengkompromikan dan men-tarjih dalil syaratnya
tidak boleh ada pertentangan baik di dalam hukmnya, waktunya dan
tempatnya.

Sementara dalam naskh sangat kontraproduktif dengan tarjih dan
kompromi dalil. Pada naskh jelas dua dalil tersebut secara nyata ada
pertentangan seperti dalam sanksi bagi pelaku zina, dalam al-Quran Allah
swt. berfirman pada surat al-Nisa’: 15 dan al-Ndr: 2

Q" G/rr "id EE) . 5 EI ni: 2 /' ;3 i o £ o i//e/‘ s ° 2 o so /' o & - ° :r /.e - L -
e Y e e e
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“Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji (zina) di antara
perempuan-perempuan kamu, hendaklah kepada mereka ada empat
orang saks di antara kamu (yang menyaksikannya). Apabila mereka
telah memberikan kesaksian maka kurunglah mereka perempuan dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi
jalan (yang lain) kepadanya™.”

Sl B Lghe g 510G oy 2t

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki deralah masing-masing
keduanya seratus kali””.*

Sanksi pelaku zina berdasar surat al-Nis&’: 15 adalah dikurung di
dalam rumah sampai ga menjemputnya, sementara pada surat a-Nar: 2
masing-masing didera seratus kali. Karena secara waktu turunnya al-
Nisd’: 15 mendahului dari surat al-Ndr: 2, maka ayat yang datang lebih
akhir me-naskh ayat yang datang lebih awal. Oleh karenanya sanksi
pelaku zina adalah didera/lcambuk seratus kali, hukum ini menghapus
sanksi pelaku zina berupa kurungan di dalam rumah sampa meninggal
dunia.

Jika cara naskh tidak bisa dilakukan baik karena tidak didapat
informasi mengenai mana nasikh dan mansikh-nya dari penuturan nash,
sikap atau perilaku Nabi, ijma sahabat dan lain-lain maka, langkah
berikutnya yang harus ditempuh adalah tarjih. Pada tahapan dan metode
tarjih ini berbeda dengan aliran Mutakalimin, aliran Ahnédf lebih
nyaman mendahulukan tarjih dari pada al-jam’u wa al-taufiq karenanya

tahapan berikutnya dari upaya meniadakan dalil airan ini adalah

" Departemen Agama RI, Al-Qur'an, 80.
% |bid. 350.
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kompromi atau al-jam’u wa al-taufig. Alasan mereka karena
menggunakan dalil yang rajih (unggul) memilki nilai tambah untuk dapat
meyakinkan, mengamalkan dalil yang kuat hukumnya wajib,
mengabaikan dalil yang kuat berarti telah menyalahi logika dan Ijma.
Alasan yang juga mendasari karena memperhatikan dalil yang
kuat ketimbang dalil yang lemah dapat meniadakan pertentangan dengan
tidak mengamalkan salah satunya, sementara menggunakan dalil setelah
tahapan kompromi berarti telah ada persesuaian dalil dan hal itu tidak
butuh tarjih sama- sekali.
Seperti tarjih ibarah al-nash dari pada isyarah al-nash
sebagaimana firma Allah swt. dalam surat al Bagrah: 178 dan al-Nisa’: 93
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
melaksanakan gishash berkenaan dengan orang yang dibunuh”.%
e L L

“Dan barangsiapa membunuh orang yang beriman dengan sengaja,
maka balasannya ialah neraka jahannam, dia kekal di dalamnya” %

Al-Bagarah: 178 di atas secara ibarah al-nash menunjukkan
bahwa bagi pembunuh harus di-gishash. Al-Nisa’: 93 secara isyarah al-
nash mengisyaratkan bahwa pembunuh orang mukmin yang disengaga
tidak ada gishsash, karena sudah dicukupkan dengan sikasaan neraka dan

8 Departemen AgamaRI, Al-Qur'an, 27.
% bid. 93.
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dia kekal di damnya. Mengenai ha ini yang harus diunggulkan dan
diutamakan adalah maknaibarah al-nash yaitu adanya di-gishash®.

Kemudian setelah tahapan tarjih dilalui dan tidak juga dapat
meniadakan pertentangan dalil maka tahapan berikutnya adalah
kompromi. Dalam kompromi dalil yang bertentangan bisa menempuh
cara, yaitu mengumpulkan dua dalil yang samasama ‘am dengan
memerinci macam atau jenisnya. Seperti Hadits yang diriwayatakan
Muslim, “Perhatikan, saya akan menyampaikan kepada kalian tentang
paling baiknya saksi-saksi, mereka yang bersedia menjadi saksi sebelum
diminta untuk bersaksi” (HR. Muslim). Lalu bandingkan dengan Hadits
dalam satu riwayat pula, “Sebaik-baik umatku adalah masyarakat yang
aku di utus di tengah mereka (para sahabat), kemudian generas
setelahnya. Kemudian datang kaum yang suka menggemukkan badan,
mereka bersaksi sebelum diminta bersaksi”” (HR. Muslim).

Hadits pertama dapat dipahami kebolehan menerima persaksian
sebelum diminta bersaksi, bahkan sikap demikian sangat bailk dan
merupakan tindakan terpuji, sama sgja bersaksi dalam persoalan yang
menyangkut hak Allah ataupun hak sesama manusia. Sementara Hadits
kedua tidak memperbolehkan sama sekali bersaks sebelum diminta
menjadi saksi, karena Hadits ini sedang berbicara dalam konteks
keburukan dan tindakan yang tidak terpuji, seperti berbicara tentang
orang yang suka makan dan akhirnya kegemukan.

8\Wahbah al-Zuhailf, Ushdl , him. 357. Abd Wahhab Khalaf, Ilmu Ushal al-
Figh, (tt. Dar al-Qalam,1978), 152.
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Oleh sebab itu cara mengkompromikan dua Hadits yang sama-
sama berbicara status saksi ini, dengan mengarahkan Hadits pertama pada
bersaksi yang menyangkut hak Allah sgja, sementara Hadits kedua
diarahkan pada jenis hak sesama manusia. Kesimpulannya, bersaksi
dalam urusan hak Allah walaupun tanpa diminta menjadi saksi terlebih
dahulu boleh dan baik, akan tetapi dalam persoalan yang menyangkut hak
sesama manusia harus menunggu sampai diminta untuk menjadi saksi.

Mengumpulkan dua dail yang samasama muthlag dengan
memberikan batasan. Sebagaimana ungkapan seseorang “berikan ini
kepada faqir miskin”, di lain waktu ia mengungkapkan “jangan berikan
ini kepada Khalid”. Ungkapan pertama dengan kedua seakan-akan
bertentangan karena pada kesempatan tertentu menyuruh namun, pada
kesempatan lain melarang.

Untuk mengkompromikan dua ungkapan ini dengan cara
diberikan batasan, dengan cara untuk ungkapan perintah tertuju pada fakir
yang memang sosoknya baik, tidak suka meminta-minta dan baik
perangainya. Kemudian, ungkapan kedua diarahkan pada seseorang yang
jelek perangainya dan suka minta-minta.

Mengumpulkan dua dalil yang sama-sama khash dengan
memerinci bagian-bagiannya. Seperti ungkapan seseorang pada suatu
waktu “berikan uang ini pada Usman”, pada kesempatan lain ia
mengatakan “jangan berikan uang ini pada Usman”. Lag-lagi terdapat
perintah dan larangan, untuk menkompromikan dua ungkapan ini dengan

cara membagi, mengarahkan perintah memberikan ketika dalam kondisi
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hemat. Utnuk ungkapan larangan agar tidak memberikan dalam kondisi
boros dan foya-foya.

Mengumpulkan di antara dalil yang ‘am dan khash dengan men-
takhshish (mengkhususkan) dalil yang ‘a@m. Dalam al-Quran surat al-
Bagarah: 228 dan al-Ahzab: 49 Allah swt. berfirman;

“Dan para istri yang ditinggalkan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru’.””®

“Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka tidak ada iddah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan”.®®

Surat al-Bagarah: 228 merupakan nash berbentuk umum dengan
pemahaman setiap perempuan yang dicerai baik sebelum dicampuri atau
sesudahnya wajib ber-iddah. Kemudian a-Ahzab: 49 men-takhshish
keumuman perempuan yang dicerai, karenanya perempuan yang diceral
sebelum dicampuri maka tidak ada iddah baginya. Sehingga keumuman
nash yang pertama tetap diamalkan namun di belakang yang khash

Mengumpulkan salah satu dari dua dalil yang muthlag dan lainnya
mugayyad, maka yang muthlaq diarahkan atas yang mugayyad. Cara ini
dapat diterapkan pada nash al-Quran surat a-Maidah: 3 dan al-An’am:
145.

= o g 4 - °0 Ao - }jn/J/e/e 2 2o o /5)
MIJvﬂJJM Ly b oy oy i) (Sle

8 Departemen AgamaRI, Al-Qur'an, 36.
% |bid. 424.
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan
hewan yang disembelih bukan atas nama Allah”.®
e ok F Al s i o0 o )

«...kecuali bangkai atau darah yang mengalir dan daging babi””.?’

Ayat kedua ini menjelaskan bahwa darah yang haram adalah
darah yang mengalir, karena ke-muthlag-an ayat pertama sudah dibatasi
dengan ayat kedua yaitu ‘mengalir’, maka kedua dalil di atas kandungan
hukumnya dapat dikompromikan dan kedua-duanya dapat diamalkan.

Cara atau metode yang terakhir yang bisa ditempuh oleh aliran
Ahnéf, setelah tidak bisa meniadakan pertentangan dalil adalah dengan
menggugugurkan dan tidak mengamalkan kedua dalil yang bertentangan
dan segera beralih pada dalil yang lain, semisal yang bertentangan adalah
ayat maka beralih pada Hadits, jika Hadits yang bertentangan beralih
pada pendapat sahabat, Qiyas, Istihsan dan seterusnya.

Jika tidak dijumpai dalil yang secara kedudukan dibawahnya,
maka mengamalkan dan menetapkan berdasarkan dengan hukum asal
yang tidak ada nashnya, dengan mengikuti kaidah al-ashlu fi al-asyya’ al-
ibahah, “asal sesuatu itu boleh, sampai ada dalil yang merubahnya”.

Mengamalkan dan menetapkan berdasarkan dengan hukum asal
yang tidak ada nashnya seperti bekas sisa minuman Himar. Menurut lbn
Umar sisa minuman Himar hukumnya ngjis namun menurut Ibn Abbas

suci. Hal ini kontraproduktif, karenanya kalangan Ahnaf menggugurkan

% |bid. 107.
8 |bid. 147.

Islamuna Volume 3 Nomor 1 Juni 2016 55



Abdul Jalil

dua dalil tersebut dan sama sekali tidak mengamalkan keduanya, mereka
beralih dan menetapkan status hukum tentang sisa minuman Himar
berdasar hukum asal air, yaitu suci. Oleh sebab itu sisa minuman Himar
adalah suci berdasar hukum asal air yang suci.
Tabel 3.2
Tahapan dan Metode Penyel esaian Pertentangan Dalil Aliran Ahnaf

LANGKAH/TAHAPAN CARA/METODE

Al-Naskh
(Menghapus dalil/hukum)

Al-Tarjih
(Mengunggulkan dalil)

" Al-Jam’u wa al-taufiq

(Kompromi dalil)

Tasaqut al-dalilain
A%

(Menggugurkan dalil)

Diolah dari kitab al-Wajiz Fi Ushdl al-figh al-1slamii karya
Muhammad Musthafé al-Zuhailt

4. Persamaan dan Perbedaan Metode Mutakallimin dan Ahnéaf
dalam Meniadakan Pertentangan Dalil
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam pembahasan
sebelumnya dan dapat dicermati dari tabel 4.1 dan tabel 4.2, antara aliran
Mutakallimin dan aliran Ahn& menggunakan cara/metode yang sama
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dalam meniadakan pertentangan dalil, namun justru yang berbeda adalah
langkah atau tahapan yang digunakan.

Tabel 4.3
Persamaan dan Perbedaan Tahapan dan Metode Penyelesaian
Pertentangan Dalil Aliran Mutakallimin dan Ahné&f

L angkah dan metode M utakallimin L angkah dan metode Ahnéaf
LANGKAH/ LANGKAH/
CARA/METODE CARA/METODE
TAHAPAN TAHAPAN
I Al-Jam’u wa al-taufiq I Al-Naskh
Al-Tarjih )
1 1 Al-Tarjih
1l Al-Naskh 1l Al-Jam’u wa al-taufiq
v Tasaqut al-dalilain v Tasaqut al-dalilain

Diolah dari kitab al-Wajiz Fi Ushdl al-figh al-1slami karya
Muhammad Musthafa al-Zuhailt

Aliran Mutakalimin memulai langkah dan tahapan dalam
menyelesaikan pertentangan dalil dengan metode al-jam’u wa al-taufiq,
sementara aliran Ahn&f memilih cara naskh. Alasan yang dikemukakan
memulai langkah kompromi karena mengamalkan semua dalil lebih
utama dari pada tidak mengamalkan salah satu atau kedua-duanya, di
samping dalil tersebut sudah kuat kehujjahannya.
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Sementara alasan yang memilih pertama adalah naskh karena jika
seorang mujtahid melihat dalil yang terindintifikasi ada pertentangan,
berarti antara dalil satu dengan lainnya sudah berbeda, tidak sama dan
tidak mungkin dikompromikan, dengan demikian untuk meniadakan
pertentangan dalil satu-satunya adalah naskh, karena pada naskh terdapat
syarat yaitu harus ada pertentangan atau perbedaan satu dengan lainnya
yang hal tersebut tidak mungkin dikompromikan.

Tampak ada perbedaan pula antara Aliran Mutakallimin dan aliran
Ahnéf pada cara atau metode al-jam’u wa al-taufiq dan tarjih. Aliran
Mutakallimin mendahulukan al-jam’u wa al-taufiq dari pada tarjih,
sementara aliran Ahnaf mendahulukan tarjih dari pada al-jam’u wa al-

taufiq.

Penutup

Berdasar pemaparan tentang langkah dan metode penyelaesaian
ta’arud al-adillah oleh airan Mutakallimin dan Ahndp pada akhirnya
dapat dismpulkan pertama, tahapan dan metode yang ditempuh airan
Mutakallimin dalam menyelesaikan pertentangan dalil diawali pertama,
al-jam’0 wa al-taufiq; kedua, al-tarjih; ketiga, al-naskh dan terakhir
dengan tasaqut al-dalilain. Sementara aliran Ahnéf, tahapan dan metode
penyelesaian dalil yang bertentangan menggunakan langkah; pertama, al-
naskh; kedua, al-tarjih; ketiga al-jam’u wa al-taufiq dan keempat, tasaqut
al-dalilain. Kedua, kesamaan airan Mutakallimin dan aliran Ahnaf ketika

menjumpail pertentangan dalil, keduanya menggunkan metode yang sama,
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yang justru berbeda pada tataran langkah atau tahapan yang mereka
digunakan. Tahapan dan metode yang ditempuh aliran Mutakallimin
pertama al-jam’u wa al-taufiq, sementara tahapan dan metode aliran
Ahnaf pertama naskh. Aliran Mutakallimin lebih mendahulukan al-jam’u
wa al-taufiq ketimbang melakukan tarjih, sementara aliran Ahnéf tarjih
didahulukan dari pada harus kompromi dalil atau al-jam’u wa al-taufiq.

Wallahu &’lam
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